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Abstract

Language development problems in early childhood are often related to a lack of
environmental stimulation, one of which is due to the high duration of screen time. This
study aims to reduce the duration of screen time in children with language development
barriers through the application of Differential Reinforcement of Alternative Behavior
(DRA) and antecedent control techniques. DRA intervention is carried out by providing
alternative activities such as games and direct interaction as a substitute for screen time,
while antecedent control is carried out by regulating the environment and setting rules for
the use of digital devices by the participants' parents. The method used is a case study with
a behavioral intervention approach, involving assessment through observation, interviews,
VSMS, and Binet tests to obtain a comprehensive picture of the client's condition. The
intervention was carried out for 10 sessions with a duration of 60 minutes. Participants
were girls aged 3 years and 9 months with language development barriers. The results
showed that the implementation of DRA and antecedent control was a decrease in the
duration of screen time from an average of 4 hours to 2 hours per day, followed by increased
compliance with digital device use rules by participants' parents.

Keywords: language development problems; differential reinforcement of alternative
behavior; antecedent control

Abstrak

Permasalahan perkembangan bahasa pada anak usia dini seringkali berkaitan dengan
kurangnya stimulasi lingkungan, salah satunya akibat tingginya durasi penggunaan
perangkat digital. Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan durasi screen time pada anak
dengan hambatan perkembangan bahasa melalui penerapan teknik Differential
Reinforcement of Alternative Behavior (DRA) dan antecedent control. Intervensi DRA
dilakukan dengan memberikan aktivitas alternatif seperti permainan dan interaksi
langsung sebagai pengganti screen time, sedangkan antecedent control dilakukan dengan
mengatur lingkungan serta menetapkan aturan penggunaan perangkat digital oleh orang
tua partisipan. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan intervensi
perilaku, melibatkan asesmen melalui observasi, wawancara, VSMS, dan tes Binet untuk
memperoleh gambaran menyeluruh kondisi partisipan. Intervensi dilakukan selama 10 sesi
dengan durasi 60 menit. Partisipan merupakan anak perempuan usia 3 tahun 9 bulan
dengan hambatan perkembangan bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama
periode penerapan DRA dan antecedent control terjadi penurunan durasi screen time pada
partisipan dari rata-rata 4 jam menjadi 2 jam per hari, diikuti dengan meningkatnya
kepatuhan terhadap aturan penggunaan perangkat digital oleh orang tua partisipan.
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1. Pendahuluan .
Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek fundamental dalam tumbuh

kembang anak usia dini karena berperan penting dalam kemampuan komunikasi, regulasi
emosi, serta interaksi sosial (Owens, 2020; Santrock, 2018). Namun, dalam beberapa tahun
terakhir, meningkatnya penggunaan media elektronik pada anak atau yang dikenal dengan
istilah screen time menjadi perhatian serius dalam kajian psikologi perkembangan. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa durasi screen time pada anak terus meningkat dan telah
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, bahkan sejak usia dini. Di Indonesia, penggunaan
perangkat digital pada anak usia prasekolah menunjukkan kecenderungan yang semakin
tinggi (Sangadi et al, 2024). Tinjauan sistematis oleh Musyaffa et al, (2024) juga
menunjukkan bahwa penggunaan screen time pada anak usia prasekolah di Indonesia terus
meningkat dan banyak anak terpapar screen time melebihi rekomendasi Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), yaitu maksimal satu jam per hari. Hal ini juga merupakan salah satu
dampak dari tren global pascapandemi (Dy et al., 2023; Rathnasiri et al., 2022).

Screen time merujuk pada durasi penggunaan perangkat digital seperti televisi, telepon
genggam, tablet, dan komputer (American Academy of Pediatrics, 2016). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa tingginya durasi screen time pada anak usia dini berkaitan dengan
berbagai permasalahan perkembangan, seperti gangguan atensi, perilaku agresif, obesitas,
serta keterlambatan perkembangan bahasa (Madigan et al., 2019; Pagani et al., 2016; Carson
et al, 2017; Twenge & Campbell, 2018). Anak yang terpapar screen time dalam durasi tinggi
cenderung memiliki kesempatan yang lebih sedikit untuk berinteraksi secara langsung
dengan lingkungan, sehingga menghambat proses stimulasi bahasa yang optimal (Anderson
& Subrahmanyam, 2017). Selain itu, paparan media digital secara pasifjuga dikaitkan dengan
rendahnya kualitas interaksi orang tua-anak yang berperan penting dalam perkembangan
bahasa (Radesky et al,, 2015).

Permasalahan perkembangan bahasa pada anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
biologis, tetapi juga oleh faktor lingkungan, khususnya pola pengasuhan dan kualitas
stimulasi yang diberikan oleh orang tua. Kurangnya pembatasan screen time serta
penggunaan perangkat digital sebagai alat distraksi ketika anak menunjukkan emosi negatif,
seperti menangis, dapat memperkuat perilaku maladaptif dan menghambat perkembangan
kemampuan komunikasi anak (Domoff et al., 2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku
penggunaan screen time tidak hanya menjadi kebiasaan anak, tetapi juga bagian dari pola

interaksi dalam keluarga yang perlu diintervensi secara sistematis. Beberapa studi juga
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menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam mengatur penggunaan media digital serta
menyediakan aktivitas alternatif yang lebih interaktif dapat meningkatkan kualitas
perkembangan bahasa anak (Barr, 2019; Hirsh-Pasek et al., 2015). Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa upaya mengurangi screen time pada anak usia dini tidak cukup hanya
berfokus pada anak, tetapi juga perlu melibatkan orang tua sebagai agen perubahan utama
dalam lingkungan pengasuhan.

Pada konteks intervensi, pendekatan berbasis modifikasi perilaku telah banyak
digunakan untuk mengurangi perilaku maladaptif pada anak, termasuk penggunaan
screentime yang berlebihan. Salah satu teknik yang terbukti efektif adalah Differential
Reinforcement of Alternative Behavior (DRA), yaitu pemberian penguatan terhadap perilaku
alternatif yang lebih adaptif untuk menggantikan perilaku yang tidak diinginkan (Cooper et
al,, 2020). Selain itu, teknik antecedent control digunakan untuk mengatur kondisi lingkungan
sebelum perilaku muncul, sehingga dapat mencegah terjadinya perilaku yang tidak
diharapkan (Miltenberger, 2016). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kombinasi
antara penguatan perilaku alternatif dan pengaturan lingkungan dapat memberikan hasil
yang lebih optimal dalam perubahan perilaku anak (O’Neill et al.,, 2015).

Efektivitas DRA dan antecedent control dalam mengubah perilaku maladaptif memang
telah banyak dilaporkan dalam literatur modifikasi perilaku (Cooper et al, 2020;
Miltenberger, 2016), namun penerapan kedua teknik tersebut pada permasalahan screen time
anak usia dini masih belum banyak dilaporkan. Penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak
berfokus pada identifikasi dampak screen time terhadap berbagai aspek perkembangan anak,
termasuk perkembangan bahasa, perilaku, dan fungsi sosial-emosional (Madigan et al., 2019;
Sangadi et al.,, 2024). Penelitian terdahulu yang telah disebutkan diatas menunjukkan bahwa
penelitian yang secara khusus menguji penerapan kombinasi DRA dan antecedent control
untuk menurunkan durasi screen time masih relatif terbatas, terutama pada anak usia dini
yang menunjukkan hambatan perkembangan bahasa. Selain itu, penelitian mengenai
intervensi berbasis modifikasi perilaku yang dilaksanakan dalam setting naturalistik keluarga
dengan keterlibatan aktif orang tua juga masih jarang ditemukan dalam konteks Indonesia.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan durasi screen time
pada anak usia dini yang mengalami hambatan perkembangan bahasa melalui metode

intervensi DRA dan antecendent control.
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2. Metode .
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal
(single-case design) yang bertujuan untuk mengetahui perubahan durasi screen time pada
anak usia dini yang mengalami hambatan perkembangan bahasa melalui penerapan
intervensi DRA dan antecedent control. Penelitian menggunakan desain single-case A-B with
follow up yang terdiri atas tiga tahap, yaitu baseline (A), intervensi (B), dan follow up. Tahap
baseline dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai durasi screen time
partisipan sebelum intervensi diberikan. Selanjutnya, tahap intervensi dilakukan melalui
penerapan teknik DRA dan antecedent control. Setelah intervensi selesai, dilakukan tahap
follow up untuk mengamati keberlangsungan perubahan perilaku yang muncul setelah
pelaksanaan intervensi.

Peneliti berperan sebagai observer sekaligus pelaksana intervensi DRA. Peneliti
melakukan asesmen awal, menyusun program intervensi, memberikan aktivitas alternatif
sebagai pengganti screen time, serta melakukan pengawasan terhadap perkembangan
partisipan selama penelitian berlangsung. Sementara itu, ibu partisipan berperan sebagai
pelaksana antecedent control di lingkungan rumah melalui penerapan aturan penggunaan
perangkat elektronik dan pencatatan durasi screen time harian. Pengumpulan data
observasi dilakukan secara naturalistik di lingkungan rumah dan sekolah partisipan. Data
observasi dicatat menggunakan teknik anecdotal record, yaitu pencatatan naratif terhadap
perilaku-perilaku penting yang berkaitan dengan penggunaan perangkat elektronik,
respons partisipan terhadap pembatasan screen time, keterlibatan dalam aktivitas
alternatif, serta kepatuhan terhadap aturan yang diterapkan orang tua. Selain observasi
langsung oleh peneliti, data pendukung diperoleh melalui lembar monitoring harian yang
diisi oleh ibu partisipan untuk mencatat durasi penggunaan perangkat elektronik selama
periode baseline, intervensi, dan follow up. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
analisis yang mendalam terhadap dinamika perilaku partisipan dalam konteks naturalistik
serta memberikan gambaran perubahan perilaku secara berkelanjutan.

2.2 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, serta
tes psikologi. Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku partisipan dalam berbagai
setting, termasuk di rumah dan sekolah, seperti respons terhadap interaksi sosial, pola
bermain, dan pemicu perilaku menangis. Wawancara dilakukan kepada ibu dan pihak
terkait untuk memperoleh informasi mengenai riwayat perkembangan, pola pengasuhan,

serta kebiasaan penggunaan screen time. Selain itu, digunakan Vineland Social Maturity
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Scale (VSMS) untuk mengukur perkembangan sosial dan kemandirian, serta tes Binet untuk
mengukur kemampuan kognitif dan aspek bahasa partisipan. Lembar pencatatan screen

time juga digunakan untuk merekam durasi penggunaan perangkat digital setiap hari.

2.3 Partisipan Penelitian

Partisipan merupakan seorang anak perempuan berusia 3 tahun 9 bulan yang
mengalami hambatan perkembangan bahasa. Mengacu pada teori perkembangan bahasa,
anak usia 3 sampai4 tahun umumnya telah mampu menggunakan kalimat yang terdiri dari
3-5 kata serta mengomunikasikan kebutuhan dan pengalaman secara lebih jelas
menggunakan bahasa verbal (Santrock, 2018; Owens, 2020). Partisipan menunjukkan
keterbatasan dalam kemampuan menggabungkan kata, kalimat yang diucapkan hanya
terdiri dari 2 kata, serta kecenderungan menggunakan tangisan sebagai bentuk komunikasi
utama. Selain itu, partisipan memiliki durasi screen time yang tinggi, yaitu sekitar 4 jam per
hari sebelum intervensi. Sasaran penelitian adalah menurunkan durasi screen time serta
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pengaturan penggunaan gadget dan pemberian
stimulasi alternatif.
2.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini memperhatikan aspek etis dengan melibatkan persetujuan dari orang
tua partisipan sebelum pelaksanaan asesmen dan intervensi. Kerahasiaan identitas
partisipan dijaga dengan tidak mencantumkan informasi pribadi secara lengkap. Selain itu,
seluruh proses intervensi dilakukan dengan mempertimbangkan kenyamanan, keamanan,
dan kesejahteraan anak sebagai partisipan penelitian. Sebelum memasuki tahapan
penelitian, peneliti membuat skema paradigma kasus, Antecedent-Behavior-Consequences
(A-B-C) mengacu pada data hasil asesmen awal. Berikut merupakan Pola A-B-C dari

perilaku partisipan.
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Gambar 1

Paradigma Kasus A-B-C

e Orangtua terbiasa memberikan HP dan TV untuk mengatasi rasa
bosan dan emosi klien.

e Orangtua tidak memberikan stimulasi untuk memaparkan keinginan

Antecendents secara verbal

e Orangtua tidak memiliki batasan waktu dalam penggunaan
handphone dan menonton televisi

¢ Klien menonton video berbahasa Inggris padahal klien belum benar-
benar menguasai bahasa Indonesia

v

Klien menonton TV dan menggunakan HP selama 4 jam/hari

Behavior

A

e Klien kesulitan mengungkapkan keinginan dengan kata-kata

e Klien mengalami bingung bahasa sehingga sebagain kata hanya
diketahui dalam bahasa Inggris dan ketika diucapkan oleh orang
lain dalam bahasa Indonesia klien tidak memahaminya

e Klien mengungkapkan keinginan yang dimiliki menggunakan
ekspresi emosi yaitu tangisan.

Consequences

Penelitian dilakukan dalam tiga tahap utama, yaitu baseline, intervensi, dan follow up.
Pada tahap baseline, dilakukan pengukuran awal durasi screen time partisipan melalui
pencatatan harian oleh orang tua untuk memperoleh gambaran kebiasaan penggunaan
media elektronik. Media elektronik yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan
handphone dan televisi. Pada tahap ini, partisipan tidak diberikan perlakuan apapun.
Gambar 2

Hasil Baseline Screen Time

Data Baseline

400

300 \/__\

200

Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari4 Hari 5 Hari 6 Hari 7

=== Durasi (menit)
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Hasil pengukuran pada tahap baseline menunjukkan bahwa durasi screen time
partisipan berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 235 menit per hari. Data
menunjukkan pola yang fluktuatif dengan rentang antara 145 hingga 322 menit per hari.
Tidak ditemukan kecenderungan penurunan yang konsisten selama tahap baseline,
sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku screen time partisipan relatif stabil pada
tingkat yang tinggi sebelum diberikan intervensi.

Selanjutnya, tahap intervensi dilakukan selama kurang lebih 10 sesi berdurasi 60
menit setiap sesinya. Intervensi DRA dilakukan oleh peneliti di rumah partisipan guna
mempertahankan setting naturalistik, sedangkan antecendent control dilakukan oleh ibu
partisipan. Teknik DRA dilakukan dengan memberikan aktivitas alternatif berupa
permainan langsung, seperti bermain motorik, konstruktif, dan imajinatif, yang disesuaikan
dengan minat partisipan. Setiap aktivitas yang berhasil dilakukan oleh partisipan akan
diberikan penguatan (reward) berupa pujian dari ibu partisipan dan makanan kesukaan
partisipan (cookies). Sementara itu, antecedent control dilakukan melalui pengaturan
lingkungan, termasuk pembuatan aturan penggunaan perangkat elektronik oleh orang tua,
berupa pembatasan durasi penggunaan selama 20 menit setiap kali partisipan meminta.
Tahap follow up dilakukan 10 hari setelah berakhirnya fase intervensi (B). Tahap ini
bertujuan untuk mengamati apakah perubahan perilaku yang telah muncul pada akhir
tahap intervensi, termasuk penurunan durasi screen time dan kepatuhan terhadap aturan
penggunaan perangkat digital, tetap bertahan setelah intervensi tidak lagi diberikan secara
langsung. Pengukuran dilakukan melalui lembar observasi yang diberikan kepada ibu
selama 7 hari untuk melihat konsistensi hasil tersebut
2.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum
dan sesudah penelitian dilakukan. Data kuantitatif berupa durasi screen time dianalisis
melalui perbandingan rata-rata waktu penggunaan per hari, sedangkan data kualitatif
dianalisis menggunakan analisis tematik deskriptif. Analisis dilakukan dengan menelaah
catatan observasi dan transkrip wawancara secara berulang, mengidentifikasi tema-tema
yang berkaitan dengan perubahan perilaku partisipan selama intervensi, yaitu kepatuhan
terhadap aturan penggunaan perangkat digital, respons terhadap aktivitas alternatif, serta
keterlibatan orang tua dalam pelaksanaan intervensi. Tema-tema yang ditemukan
kemudian digunakan untuk melengkapi dan menjelaskan perubahan durasi screen time

yang diperoleh dari data kuantitatif.
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3. Hasil dan Pembahasan
Hasil asesmen awal menggunakan Vineland Social Maturity Scale (VSMS) menunjukkan

bahwa kemampuan sosial dan kemandirian partisipan berada di bawah rata-rata usianya.
Partisipan masih menunjukkan ketergantungan yang cukup tinggi pada orang tua dalam
aktivitas sehari-hari serta keterbatasan dalam inisiatif melakukan aktivitas mandiri.
Sementara itu, hasil pemeriksaan menggunakan tes Binet menunjukkan bahwa kemampuan
kognitif partisipan berada pada taraf di bawah rata-rata, khususnya pada aspek bahasa.
Partisipan mengalami hambatan dalam mengekspresikan kebutuhan dan keinginannya secara
verbal, sehingga lebih sering menggunakan tangisan sebagai bentuk komunikasi. Keterbatasan
ini berdampak pada munculnya perilaku maladaptif, terutama ketika keinginannya tidak
terpenuhi atau ketika akses terhadap perangkat elektronik dibatasi.

Temuan dari kedua instrumen ini memberikan gambaran bahwa tingginya durasi screen
time serta munculnya perilaku tangisan pada partisipan tidak terlepas dari keterbatasan
kemampuan komunikasi dan kemandirian. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang tidak
hanya berfokus pada pengurangan screen time, tetapi juga pada pemberian alternatif perilaku
yang lebih adaptif serta peningkatan keterlibatan partisipan dalam aktivitas bermain yang
dapat mendukung perkembangan sosial dan komunikasinya.

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan durasi screen time setelah
diberikan intervensi berbasis DRA dan antecedent control. Pada tahap baseline, durasi
screen time partisipan berada pada kategori tinggi dengan rata-rata sekitar 4 jam per hari
serta menunjukkan pola fluktuatif tanpa tren penurunan. Setelah intervensi selama 10 hari,
durasi screen time menurun menjadi rata-rata sekitar 2 jam per hari, yang berarti terjadi
penurunan hampir 50% dari kondisi awal. Seiring dengan menurunnya durasi screen time,
partisipan juga menunjukkan penurunan frekuensi tangisan sebagai bentuk komunikasi
serta peningkatan kepatuhan terhadap aturan penggunaan perangkat elektronik. Sebelum
intervensi, partisipan cenderung menangis ketika akses terhadap perangkat elektronik
dibatasi atau ketika keinginannya tidak terpenuhi. Setelah dilakukan intervensi, ibu
melaporkan bahwa kemunculan tangisan berkurang dibandingkan sebelum intervensi dan
partisipan tidak lagi menunjukkan tangisan yang berlangsung lama ketika HP diminta
kembali atau televisi dimatikan.

Selain itu, partisipan menunjukkan kepatuhan yang lebih baik terhadap aturan
penggunaan perangkat elektronik yang diterapkan oleh orang tua, ditunjukkan dengan
kesediaan mengikuti batas waktu penggunaan perangkat elektronik yang telah ditetapkan,
yaitu sekitar 20 menit setiap kali menggunakan perangkat elektronik. Hasil ini diungkapan
ibu partisipan melalui wawancara, “Kalau HP diambil, biasanya langsung nangis dan susah

dialihkan.”
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Namun, setelah intervensi, orang tua melaporkan adanya penurunan intensitas tangisan
serta peningkatan kepatuhan terhadap aturan, “Sekarang kalau HP diminta sudah mau
kasih, walaupun kadang masih minta lagi tapi tidak sampai menangis lama.”

Ibu partisipan juga menyampaikan bahwa partisipan mulai lebih tertarik pada
aktivitas alternatif yang diberikan selama intervensi, seperti bermain permainan langsung.
Hal ini menunjukkan bahwa penguatan terhadap perilaku alternatif serta penerapan aturan
yang konsisten berkontribusi terhadap perubahan perilaku partisipan.

Kemudian hasil pengamatan pada tahap follow up yang dilakukan 10 hari setelah
intervensi berakhir menunjukkan bahwa durasi screen time tetap berada pada tingkat yang
lebih rendah dibandingkan tahap baseline dan kepatuhan terhadap aturan penggunaan
perangkat elektronik masih dapat dipertahankan. Temuan ini menunjukkan bahwa
perubahan perilaku yang muncul selama tahap intervensi masih terlihat pada periode
pemantauan setelah intervensi dihentikan.

Selain perubahan pada partisipan, terjadi peningkatan keterlibatan orang tua dalam
pengasuhan, khususnya dalam hal pemberian batasan screen time. Sebelum intervensi,
orang tua tidak memiliki aturan yang jelas terkait durasi penggunaan gadget, namun setelah
intervensi, orang tua mulai menerapkan aturan yang konsisten terkait pembatasan waktu
penggunaan perangkat elektronik. Pada tahap follow up, perubahan perilaku cenderung
bertahan, ditandai dengan kemampuan partisipan dalam mematuhi batasan penggunaan
perangkat elektronik dan menunjukkan respon emosional yang lebih adaptif.

Gambar 3

Perubahan Durasi Screen Time

Perubahan Durasi Screen Time

Baseline Intervensi Follow up

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik DRA dan antecedent
control dapat menurunkan durasi screen time pada anak dengan hambatan perkembangan
bahasa. Penurunan durasi screen time mengindikasikan bahwa perilaku penggunaan
perangkat elektronik pada anak dapat dimodifikasi melalui pendekatan berbasis prinsip

behavior modification. Teknik DRA bekerja dengan memperkuat perilaku alternatif yang
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lebih adaptif, yaitu keterlibatan anak dalam aktivitas bermain langsung, sehingga secara
bertahap menggantikan perilaku screen time (Cooper et al., 2020; Martin & Pear, 2015).

Hasil dari intervensi ini juga didukung oleh penerapan antecedent control, yaitu
pengaturan kondisi lingkungan sebelum perilaku muncul. Dalam penelitian ini, bentuk
antecedent control berupa penerapan aturan penggunaan perangkat elektronik oleh orang
tua terbukti berkontribusi terhadap penurunan durasi screen time. Hal ini sejalan dengan
pendapat Miltenberger (2016) yang menyatakan bahwa manipulasi stimulus antecedent
dapat mengurangi kemungkinan munculnya perilaku yang tidak diinginkan.

Penurunan durasi screen time dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui
konsep behavioral substitution, yaitu proses menggantikan perilaku yang tidak diinginkan
dengan perilaku alternatif yang lebih adaptif dan memperoleh penguatan yang serupa
(Cooper et al, 2020). Aktivitas pengganti yang diberikan selama intervensi, seperti
permainan motorik, konstruktif, dan imajinatif, terbukti mampu mengalihkan perhatian
anak dari penggunaan perangkat elektronik. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam aktivitas bermain dapat
mengurangi ketergantungan terhadap media digital (Biddle et al., 2014).

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku anak tidak
terlepas dari peran orang tua. Keterlibatan orang tua dalam menerapkan aturan dan
memberikan penguatan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan intervensi. Sebelum
intervensi, penggunaan perangkat elektronik cenderung dibiarkan tanpa batasan, sehingga
memperkuat perilaku screen time. Setelah intervensi, orang tua mulai menerapkan aturan
yang konsisten, yang berfungsi sebagai kontrol lingkungan terhadap perilaku anak. Hal ini
sejalan dengan penelitian Radesky et al. (2015) yang menekankan pentingnya peran orang
tua dalam mengatur penggunaan media digital pada anak usia dini.

Selama pelaksanaan fase intervensi, peneliti masih menemukan hambatan pada
beberapa sesi, yaitu penolakan aktivitas pengganti atau menunjukkan emosi negatif ketika
akses terhadap perangkat elektronik dibatasi. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui konsep
extinction burst, yaitu peningkatan sementara perilaku yang tidak diinginkan ketika
penguatan dihentikan (Cooper et al., 2020). Hal ini merupakan fenomena yang wajar dalam
proses perubahan perilaku dan menunjukkan bahwa intervensi berjalan sesuai dengan
prinsip modifikasi perilaku. Untuk mengatasi kondisi tersebut, peneliti mengarahkan orang
tua untuk tetap konsisten menerapkan aturan penggunaan perangkat elektronik yang telah
disepakati, mengalihkan perhatian partisipan pada aktivitas alternatif yang telah
dipersiapkan sebelumnya, serta memberikan penguatan positif ketika partisipan bersedia

terlibat dalam aktivitas tersebut. Pendekatan ini membantu menjaga keberlangsungan
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intervensi sekaligus mencegah perilaku lama kembali memperoleh penguatan. Seiring
berjalannya intervensi, intensitas penolakan dan respons emosional partisipan tampak
berkurang sehingga pelaksanaan intervensi dapat berlangsung dengan lebih baik.
Kemudian, hasil follow up menunjukkan bahwa perubahan perilaku cenderung
bertahan, yang mengindikasikan bahwa intervensi tidak hanya efektif dalam jangka pendek,
tetapi juga memiliki potensi keberlanjutan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
keterlibatan aktif orang tua dalam proses intervensi serta penerapan strategi yang dapat
dilanjutkan secara mandiri di lingkungan rumah. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
mendukung literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa intervensi berbasis modifikasi
perilaku, khususnya kombinasi antara Differential Reinforcement of Alternative Behavior
(DRA) dan antecedent control, efektif dalam mengurangi perilaku screen time pada anak usia
dini (Ardiwijaya & Anggraika, 2019; Santoso & Tedjasaputra, 2019; Stephanie & Djuwita,
2019). Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi tambahan dengan
menunjukkan bahwa intervensi tersebut dapat digunakan dalam konteks anak dengan

hambatan perkembangan bahasa serta dalam setting keluarga sehari-hari.

4. Simpulan .
Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi teknik DRA dan antecedent control

dapat menurunkan durasi screen time pada anak usia dini dengan hambatan perkembangan
bahasa, dari sekitar 4 jam menjadi 2 jam per hari. Intervensi juga mendorong munculnya
perilaku yang lebih adaptif serta meningkatkan konsistensi orang tua dalam menerapkan
aturan penggunaan perangkat elektronik. Meskipun durasi screen time partisipan pada
akhir intervensi masih berada di atas rekomendasi WHO untuk anak usia prasekolah, yaitu
maksimal satu jam per hari, hasil penelitian ini menunjukkan adanya penurunan durasi
screen time yang cukup berarti dibandingkan kondisi awal. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa penerapan DRA dan antecedent control berpotensi membantu
mengurangi penggunaan perangkat digital pada anak melalui penyediaan aktivitas
alternatif yang lebih adaptif dan keterlibatan aktif orang tua dalam menerapkan aturan
penggunaan perangkat elektronik. Namun, mengingat penelitian ini menggunakan desain
studi kasus tunggal, temuan yang diperoleh perlu diinterpretasikan secara hati-hati dan
tidak dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan jumlah subjek yang lebih besar dan penggunaan kelompok control agar

hasilnya lebih dapat digeneralisasikan.
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